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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hambatan Ketersediaan (Availability) ditemukan hambatan yang paling 

kritis. Seluruh responden (100%) menyatakan tidak tersedianya dokter gigi 

atau tenaga kesehatan gigi di dalam panti.  Penanganan masalah gigi 

cenderung bersifat simptomatik (pemberian obat pereda nyeri) tanpa 

tindakan kuratif atau preventif yang menyelesaikan akar permasalahan. 

2. Hambatan Aksesibilitas (Accessibility) meskipun mayoritas responden 

(64,7%) menilai tempat pelayanan gigi mudah dijangkau secara geografis, 

hambatan justru muncul pada aspek mobilitas dan prosedur. Hambatan 

utama bersifat non-fisik, yaitu ketergantungan pada pendamping dan 

prosedur perizinan yang dianggap rumit. 

3. Hambatan Akomodasi (Accommodation) hambatan utama terletak pada 

waktu tunggu dan fleksibilitas sistem. Prosedur administrasi dan perizinan 

yang tidak fleksibel menghambat penanganan darurat gigi, meskipun aspek 

lain seperti kemudahan menghubungi petugas (74,5%) dan jam pelayanan 

(68,6% mudah diikuti) sudah baik. 

4. Hambatan Keterjangkauan (Affordability) meskipun mayoritas lansia 

memiliki jaminan kesehatan (BPJS), hampir setengah dari  mereka tetap 

menilai biaya periksa gigi tidak terjangkau. Hambatan finansial terutama 

berasal dari biaya tidak langsung (transportasi, pendampingan) dan 

perawatan gigi yang tidak tercakup dalam jaminan kesehatan dasar. 

5. Hambatan Penerimaan (Acceptability) merupakan hambatan terendah, di 

mana mayoritas lansia merasa nyaman dengan sikap tenaga kesehatan dan 

lingkungan pelayanan, menunjukkan bahwa aspek interpersonal sudah baik. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Kesehatan & Dinas Sosial) 

1. Mendorong penyediaan layanan kesehatan gigi di dalam panti melalui 

penempatan tenaga gigi tetap atau kunjungan rutin dokter gigi dari 

puskesmas atau fakultas kedokteran gigi. 

2. Mengembangkan program dental outreach dan kemudahan transportasi 

khusus untuk lansia agar akses ke fasilitas kesehatan gigi di luar panti lebih 

terjangkau. 

3. Memperluas cakupan BPJS Kesehatan untuk mencakup perawatan gigi 

komprehensif seperti gigi tiruan dan perawatan periodontal lanjut. 

 

5.2.2 Bagi Pengelola Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin 

1. Membentuk kader kesehatan gigi lansia yang dapat memberikan edukasi, 

pendampingan, dan perawatan dasar gigi di dalam panti. 

2. Menyederhanakan prosedur perizinan dan penjadwalan kunjungan ke 

fasilitas kesehatan gigi agar lebih responsif terhadap kondisi darurat. 

3. Meningkatkan kerja sama dengan institusi pendidikan kedokteran gigi 

untuk penyelenggaraan pemeriksaan dan penyuluhan rutin. 

 

5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Menggabungkan pemeriksaan klinis gigi untuk melengkapi data persepsi 

dengan temuan objektif. 

2. Menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman dan 

persepsi lansia secara lebih mendalam. 

3. Memperluas cakupan sampel ke beberapa panti sosial di berbagai wilayah 

untuk membandingkan variasi hambatan akses dan kebijakan pelayanan. 
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responden dalam penelitian ini.  

 

 

 

Padang,     November 2025 

 

 

 

 

(                                         ) 
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Lampiran  4. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

 

GAMBARAN HAMBATAN AKSES PELAYANAN KESEHATAN 

GIGI DAN MULUT PADA LANSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA 

WERDHA SABAI NAN ALUIH SICINCIN 

 

Mohon kesediaan Kakek/Nenek untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. 

Jawaban yang Kakek/Nenek berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun 

jabatan, mengingat kerahasiaan identitas Kakek/Nenek akan kami jaga. 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya :  

a. Nama Responden  : 

b. Umur    : tahun 

c. Jenis Kelamin    :  

d. Lama tinggal di PTSW  :  

 

Petunjuk Pengisian : 

Silakan beri Kakek/Nenek centang (☑) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

Kakek/Nenek. 

 

A. Hambatan Ketersediaan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah Kakek/Nenek merasa yakin bisa mendapatkan 

perawatan gigi dan mulut yang baik saat dibutuhkan di 

panti ini? 

  

2 Apakah di panti ini tersedia dokter gigi atau petugas 

yang dapat memeriksa gigi Kakek/Nenek? 

  

3 Apakah Kakek/Nenek mengetahui harus ke mana jika 

membutuhkan perawatan gigi dan mulut? 

  

4 Jika Kakek/Nenek mengalami masalah gigi secara 

tiba-tiba (misalnya sakit gigi, bengkak, gigi tanggal), 

apakah bisa segera mendapatkan pertolongan di panti 

atau di fasilitas kesehatan? 
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B. Hambatan Aksesibilitas 

No Pertanyaan Ya Tidak 

5 Apakah tempat periksa gigi (di dalam atau di luar 

panti) mudah dijangkau dari panti ini? 

  

6 Apakah Kakek/Nenek merasa kesulitan untuk pergi ke 

tempat pelayanan gigi jika diperlukan? 

  

7 Apakah Kakek/Nenek kesulitan mendapatkan 

transportasi umum ke fasilitas gigi? 

  

8 Apakah Kakek/Nenek merasa malas berobat karena 

letaknya jauh? 

  

 

C. Hambatan Akomodasi 

No Pertanyaan Ya Tidak 

9 Apakah Kakek/Nenek harus menunggu lama untuk 

bisa mendapatkan jadwal pemeriksaan/ pengobatan 

gigi? 

  

10 Apakah jam pelayanan dokter gigi sesuai dan mudah 

diikuti oleh Kakek/Nenek? 

  

11 Apakah Kakek/Nenek sering harus menunggu lama di 

ruang tunggu sebelum diperiksa gigi? 

  

12 Apakah Kakek/Nenek mudah menghubungi petugas 

atau dokter gigi jika ingin periksa atau konsultasi? 

  

 

D. Hambatan Keterjangkauan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

13 Apakah Kakek/Nenek memiliki BPJS atau jaminan 

kesehatan lain yang bisa digunakan untuk periksa 

gigi? 

  

14 Apakah menurut Kakek/Nenek biaya periksa gigi 

masih terjangkau? 

  

15 Apakah Kakek/Nenek pernah diminta untuk segera 

membayar setelah mendapatkan pelayanan gigi? 

  

16 Apakah Kakek/Nenek pernah menunda berobat 

karena masalah biaya? 

  

 

E. Hambatan Penerimaan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

17 Apakah Kakek/Nenek merasa nyaman dengan 

lingkungan sekitar tempat periksa gigi (misalnya di 

rumah sakit atau puskesmas)? 

  



 62 

18 Apakah Kakek/Nenek merasa nyaman dengan pasien 

lain yang juga sedang periksa saat berada di tempat 

pelayanan gigi? 

  

19 Apakah Kakek/Nenek merasa dokter gigi 

memperlakukan Kakek/Nenek dengan sopan dan 

penuh perhatian? 

  

20 Apakah Kakek/Nenek percaya dengan kemampuan 

dokter gigi yang memeriksa Kakek/Nenek? 
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Lampiran  5. Surat Keterangan Melakukan Pre Penelitian 
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Lampiran  6. Uji Validitas dan Reabilitas 
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Lampiran  7. Keterangan Lolos Uji Etik (Ethical Clearance) 
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Lampiran  8. Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran  9. Surat Izin Penelitian dari Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat 
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Lampiran  10. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  11. Master Table 
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Lampiran  12. Output SPSS 

Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 

  Frequency Percent  Valid 

Percent 

Cumulative 

Persent 

Valid  Laki-laki 36 29.4 29.4 29.4 

 Perempuan  15 70.6 70.6 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Umur 

 

  Frequency Percent  Valid 

Percent 

Cumulative 

Persent 

Valid  60-69 tahun 17 33.3 33.3 33.3 

 70-79 tahun  26 51.0 51.0 84.3 

 >80 tahun 8 15.7 15.7 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

 
Hambatan Akses Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut  

 

Hambatan Ketersediaan (pertanyaan 1) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 17 33.3 33.3 33.3 

 Tidak  34 66.7 66.7 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Ketersediaan (pertanyaan 2) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Tidak 51 100.0 100.0 100.0 
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Hambatan Ketersediaan (pertanyaan 3) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 33 64.7 64.7 64.7 

 Tidak  18 35.3 35.3 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Ketersediaan (pertanyaan 4) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 33 64.7 64.7 64.7 

 Tidak  18 35.3 35.3 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Aksesibilitas (pertanyaan 5) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 33 64.7 64.7 64.7 

 Tidak  18 35.3 35.3 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Aksesibilitas (pertanyaan 6) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 33 64.7 64.7 64.7 

 Tidak  18 35.3 35.3 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Aksesibilitas (pertanyaan 7) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 
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Valid  Ya 30 58.8 58.8 58.8 

 Tidak  21 41.2 41.2 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Aksesibilitas (pertanyaan 8) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 13 25.5 25.5 25.5 

 Tidak  38 74.5 74.5 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Akomodasi (pertanyaan 9) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 21 41.2 41.2 41.2 

 Tidak  30 58.8 58.8 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Akomodasi (pertanyaan 10) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 35 68.6 68.6 68.6 

 Tidak  16 31.4 31.4 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Akomodasi (pertanyaan 11) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 20 39.2 39.2 39.2 

 Tidak  31 60.8 60.8 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  
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Hambatan Akomodasi (pertanyaan 12) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 40 78.4 78.4 78.4 

 Tidak  11 21.6 21.6 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Keterjangkauan (pertanyaan 13) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 34 66.7 66.7 66.7 

 Tidak  17 33.3 33.3 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Keterjangkauan (pertanyaan 14) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 28 54.9 54.9 54.9 

 Tidak  23 45.1 45.1 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Keterjangkauan (pertanyaan 15) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 6 11.8 11.8 11.8 

 Tidak  45 88.2 88.2 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  
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Hambatan Keterjangkauan (pertanyaan 16) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 10 19.6 19.6 19.6 

 Tidak  41 80.4 80.4 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Penerimaan (pertanyaan 17) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 46 90.2 90.2 90.2 

 Tidak  5 9.8 9.8 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Penerimaan (pertanyaan 18) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 44 86.3 86.3 86.3 

 Tidak  7 13.7 13.7 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Penerimaan (pertanyaan 19) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 

Valid  Ya 47 92.2 92.2 92.2 

 Tidak  4 7.8 7.8 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  

 

Hambatan Penerimaan (pertanyaan 20) 

  Frequency Percent  Valid Percent Cumulative 

Persent 
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Valid  Ya 47 92.2 92.2 92.2 

 Tidak  4 7.8 7.8 100.0 

 Total  51 100.0 100.0  
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Lampiran  13. Dokumentasi Penelitian 
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